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engabdi
dengan Panggilan Jiwa

Guru Seharusnya

SHINTA INDFESWARUMALANG POST

JIWneTANTANGAN: Mahasiswa Fakultas llmu Pendidikan (FlP) UM dipersiapkan
menjadi calon guru yang mengabdisecara profesional'

' ies'
MALANG- Universitas Neg-
eri Malang (UM) merancang
kurikulum" baru demi men-
cetak ialon guru yang bekerja
dengan profesional. Desain
baru kurikulum ini diharapkan
menjawab tantangan furunnya
profesionalitas guru di Indone-
sia. Para guru diharapkan lebih
ikhlas mengajar dan menjadi-
kan tugasnya sebagai sebuah
panggilan jiwa.
'"Kurikulum ini memang

baru kami canangkan, kami
ingin menghasilkan |enaga
guru yang memiliki panggilan
jiwa untuk bekerja secara pro-
fesionaf" ungkap Wakil Rektor
I, Prof. Dr. Hariyono, M.Pd
kepada Malang Post.

Kur iku lum pembela jaran
basis kehidupan ini akan mem-
berikan penyadaran kepada
mahasiswa betapa pentingnya
panggilan jiwa. dalam dunia
profesi guru. karena tugas guru
yang tidak hanya mendidik
secara akademis namun secara
moral dan kepribadian.

Bukan hanya itu. Hariyono
mengatakan, gqru sekarang
memang berbeda dengan grru di
zaman Umar Bakrie. Di zarnn
sekarang, kebanyakan guru lebih

mengeJar apresrasl unggl yang
diberikan pemerintah. Itulah
yang membuatnya prihatin.

"Kurikulum pembelaj aran
ini juga akan mengajarkan
calon guru untuk bisa benar-
benar mengabdi seperti guru di
zamal yang dulu," tukasnya.

Har i yono  menga takan ,
dasar dari profesionalitas un-
tuk mengabdi adalah dengan

jadi guru ya harus loios tes
dari kami dulu, kalau su-
dah memenuhi standart pasti
bisa rnasuk ke fakultas ini,,'
sJarnya.

Tes tersebut menuruthva
adalah sebagai tolok uklr
seberapa minat mereka dengan

adanya panggilan jiwa.
"Meskipun awalnya tujuan

mereka pastilah tergiur dengan
iming-iming, tapi memang apap-
un tujuan mereka kita wajib
menggembleng mereka dengan
kurikulum itu, biar jiwa mereka
bisa terpanggil dengan sendi-
rjny4" ungkapnya.

Unisma mempunyai strate-
gi berbeda untuk mengatasi

Padasffi
di awal, ia mengatakan adanya
pertan.yaaft mendasar yang
akan ditanyakan adalah terkaij
minal dan alasan mereka untuk
menjadi guru.

menurunnya profesionalitas
guru. Kampus hijau itu me-
makai sistim recruihnent untuk
menyeleksi calon guru.

Dekan Fakultas Ilmu Pen-
didikan Unisma Dr. Hasan
Busri, M.Pd mengungkaPkan,
ada tes wawancara dan tertulis
untuk menggali'minat calon
mahasiswanya.
_lKa la u mgqe h4,i!gin_!1qn-

Mengetahui minat calon ma-

"Kalau niat mereka kami rasa
pantas unhrk menjadi guru nanti_
nya. mereka akan lolos, namun
jika tidak jelas ya terpaksa fidak
bisa," jelas Hasan.

hasiswa menurutnya adalah hal
penting untrk menghasilkan lulu-
y1,sa_{ana ilmu pordidikan yang
tidak hanya berkualitas, namlm
.l uCq.rnampu 

1empunyai panggr-
ranJrwa menJad seoftmg guru.

"Ada banyak faktor me-
mang untuk menjadi guru
yang berkualitas, namun untuk
menjadi guru yang memiliki
profesiqnalitas, hanya butuh
panggilan jiwa yang tulus untuk
mengabdi," tufupnya. (sin/oci)
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